III  MELAKUKAN PENYAMBUNGAN (Grafting)
Grafting merupakan istilah asing yang berarti menggabungkan batang bawah dengan batang atas dari tanaman yang berbeda sedemikian rupa sehingga terjadi penyatuan, dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru.  Terjadinya penyatuan ini disebabkan oleh menyatunya kambium batang bawah dan kambium batang atas.
a) Batang atas/entres

Agar batang atas dan batang bawah dapat terus merupakan gabungan yang kekal, maka sebaiknya digunakan batang atas yang masih memiliki hubungan familia yang dekat dengan batang bawah.

Penyambungan tanaman antar varietas (masih dalam satu spesies) tidak mengalami kesulitan, misalnya penyambungan karet varietas GTI dengan karet varietas LCB 479. Demikian juga bila melakukan penyambungan dua tanaman yang jenis atau spesiesnya lain tetapi masih dalam satu familia. Tingkat keberhasilannya masih cukup tinggi, walaupun kadang-kadang mengalami kegagalan. Contoh mangga madu disambung dengan kaweni. Contoh lain adalah tomat yang disambungkan pada takokak, kangkungan yang disambungkan pada ubi jalar.

b) Teknik penyambungan (Grafting)

Penyambungan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

· Penyambungan untuk mendaptkan bibit tanaman.
· Penyambungan untuk membantu pertumbuhan.
· Penyambungan untuk menghubungkan jaringan yang terpisah.
Penyambungan untuk mendapatkan bibit tanaman dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
1) Penyusuan

Penyusuan adalah cara penyambungan tanaman dimana kedua tanaman baik batang atas maupun batang bawah masing-masing masih memiliki sistem perakarannnya. Setelah dua bagian tanaman itu menyatu dan tumbuh subur, maka pucuk tanaman batang bawah dipotong di atas sambungan dan cabang batang atas dipotong di bawah sambungan.

Cara penyusuan ini ada tiga macam, yaitu sambung lengkung, sambung pelana, sambung lidah. Perbedaan penyambungan ini terletak pada bentuk irisan.
2) Sambung lengkung

Penyusuan dengan cara sambung lengkung ini sering menjadi pilihan orang yang melakukan penyambungan. Hal ini dilakukan karena bentuk irisannnya mudah dilakukan. Cara penyambungan ini adalah batang  bawah disayat tipis kulit kayunya dengan panjang sayatan ±3 cm, kemudian batang atas juga disayat dengan bentuk dan ukuran yang sama. Dalam menyayat harus hati-hati jangan sampai mengenai empulurnya (harletes) karena dapat patah.  Setelah keduanya dibuat sayatan, kemudian kedua sayatan tersebut ditempelkan dan diikat.  Dalam penempelan ini kambium batang atas dan batang bawah harus menempel erat.
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	Bentuk sayatan yang baik adalah ujungnya membulat/ tidak lancip. Permukaan sayatan rata agar dapat menempel erat dan tidak terdapat rongga antara kedua batang tersebut, dengan demikian kambium kedua batang tersebut  bisa menyatu dengan baik. 

	Bentuk sayatan sambung lengkung
	


c) Sambung lidah


Bila batang tanaman yang akan disusukan berukuran besar maka dapat dipilih cara sambung lidah. Sambung ini cara penyayatannya lebih sulit tetapi hasilnya lebih bagus karena ada tiga permukaan lapisan kambium yang berfungsi dalam penyatuan sambungan.


Penyayatannya dapat dilakukan dengan dua pengirisan. Pertama dilakukan pengirisan seperti pada sambung lengkung. 
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	Setelah itu, kira-kira bagian tengah sayatan diiris lagi ke dalam sehingga bertemu dengan ujung pengirisan yang pertama. Dengan demikian irisan akan berbentuk lidah.
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	Kedua sayatan antara batang bawah dan cabang pohon induk tersebut kemu dian ditempelkan hingga kedua bagian kambium batang atas dan batang bawah menyatu dengan erat. Langkah selanjutnya adalah pengikatan  sayatan.  Ikatan dimulai dari atas dengan menggunakan tali yang tipis dan lentur.


d) Sambung pelana


Pemberian nama sambungan ini karena batang bawah dinaiki oleh batang atas, sehingga perannya seperti kuda. Pembuatan sambungan ini lebih mudah daripada sambung lidah.


Pada sambungan pelana batang bawah di potong 20-30 cm dari permukaan tanah. Kurang lebih 7,5 cm di bawah titik potong, dari dua belah sisi dibuat irisan miring dengan bagian lancip di sebelah atas, sehingga berbentuk seperti baji. Pada salah satu cabang calon batang atas, dibuat irisan menyerong ke atas, sehingga hasil irisan akan berbentuk seperti lidah. Kemudian baji dari batang bawah tersebut disisipkan ke dalam celah lidah, lalu diikat erat dengan menggunakan tali plastik yang tipis dan lentur.
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	Sambungan pelana



Ada dua model penyusuan yang dapat digunakan yaitu susuan duduk dan susuan gantung. Pada susuan duduk tanam batang bawah didudukan/diletakan di atas para-para atau di atas tanah didekat calon batang atas. Sedang susuan gantung batang bawah menggantung pada cabang batang atas. Bila kita menggunakan cara menggantung sebaiknya batang bawah ditanam pada media semai yang ringan. Misalnya mos, eceng gondok atau kiambang yang telah di keringkan. Dengan media yang ringan ini maka cabang-cabang pohon induk sebagai tempat susuan/tempat menggantungnya batang bawah tidak akan patah.
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	Model susuan



Waktu yang tepat untuk penyusuan adalah pada saat banyak hujan dan cuacanya tidak terlalu kering. Dengan demikian kita tidak banyak melakukan penyiraman. Selain itu pada kondisi seperti di atas, tanaman dalam periode tumbuh. Keadaan seperti ini sangat membantu proses penyembuhan luka/proses penyatuan kambium.


Tanda susuan yang telah jadi ialah kulit kedua cabang yang terbalut mengembang sehingga memperlihatkan lipatan-lipatan, bahkan kadang-kadang tali yang digunakan sebagai pengikat, tertutup oleh kulit kayu yang mengembang. Tanda seperti ini akan tampak jelas bila balutan agak tipis. Pada pembalutan yang tebal tanda ini hanya tampak pada bagian bawah dan atas balutan.


Bila tanda-tanda di atas sudah nampak dan sudah terlihat pertumbuhan pucuk nampak subur, segera lakukan penyapihan. Caranya ialah dengan melakukan pemotongan cabang ( 1 cm  di bawah sambungan. Sedangkan pucuk batang bawah di potong ( 1 cm di atas sambungan.
e) Sambung pucuk (Enten)


Pengertian sambung pucuk adalah penyatuan pucuk (sebagai calon batang atas) dengan batang bawah sehingga terbentuk tanaman baru yang mampu saling menyesuaikan diri secara kompleks.

Ada beberapa cara penyambungan yang  dapat dilakukan antara lain adalah :
1) Sambung baji (wedge grafting)

Sambung baji/sambung celah merupakan cara penyambungan yang paling mudah dilakukan. Cara ini yang paling banyak dilakukan oleh penangkar-penangkar bibit. Sambung baji ini dapat dilakukan dengan memotong batang bawah 2-3 cm di atas perbatasan warna hijau dan coklat. Kemudian dibelah sama besar sepanjang 2-5 cm, calon batang atas dipotong sepanjang 2-3 ruas (7,5-10 cm) kemudian pangkalnya diiris menyerong pada kedua sisinya. Pengirisan harus sampai sebagian kayunya. Bentuk irisan ini menyerupai bentuk lancip atau mata kampak. Calon batang atas yang telah diiris lalu dimasukan ke celah batang bawah kemudian diikat.
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	Sambung baji


2) Sambung baji terbalik (interved wedge grafting)

Cara penyambungan ini merupakan kebalikan dari sambung celah. Caranya yaitu batang bawah diiris pada kedua sisi yang berlawanan sehingga berbentuk mata baji/kampak. Calon batang atasnya dibelah, kemudian batang bawah dimasukan pada celah batang atas kemudian diikat dengan menggunakan tali plastik. Cara pengikatan dimulai dari bawah ke atas dengan menggunakan sistim genteng. Batang atas dan bagian yang disambung ditutup dengan rantang plastik bening kemudian diikat. Tujuan pemberian rantang plastik ini adalah untuk menjaga kelembaban udara di sekitar sambungan.
3) Sambung cumeti

Sambung cumeti ini cocok dilakukan untuk bibit tanaman yang agak besar, dan telah memiliki diameter batang antara 0,7-1,2 cm. Cara pembuatan sambungan ini sangat mudah. Irisan yang dibuat sambungan berbentuk diagonal. Kedua batang yang telah diiris dengan bentuk yang sama ini digabungkan satu sama lain kemudian di ikat dengan tali plastik. Agar sambungan ini tidak mudah goyah dan kedap udara, sebaiknya sambungan ditutup dengan lilin atau malam. Lilin atau malam sebelum dioleskan ke sambungan terlebih dahulu dipanaskan sampai mencair.

Banyak orang yang mengkhawatirkan kekuatan sambungan, bila sambungan ini telah menjadi pohon yang besar. Hal tersebut dikhawatirkan akan patah, karena sambungan tidak mampu menahan batang atas. Sebenarnya kekhawatiran ini tidak perlu terjadi, sebab dengan menyatunya kedua kambium antara batang bawah dan batang atas, maka kedua batang (batang atas dan batang bawah) telah menjadi satu batang yang kuat.
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	Sambungan cemeti


4) Sambung celah lidah (whip and tongue grafting)

Metode sambung ini belum digunakan secara luas, karena pelaksanaan sambungan cukup rumit dan sulit. Cara penyambungannya  adalah batang bawah diiris diagonal sepanjang ± 1/3 dari irisan diagonal bagian atas dibuat irisan ke bawah lalu ke atas lagi, sehingga di tengah irisan diagonal terdapat celah. Pangkal batang atas juga dibuat irisan diagonal, lalu dibuat celah selebar 1/3 dari panjang irisan diagonal. Bentuk irisan batang atas harus sama dengan bentuk irisan batang bawah, agar kedua permukaan potongan ini dapat bertemu dengan tepat. Bila kedua irisan tersebut tidak dapat bertemu dengan tepat maka kedua kambium antara batang atas dan batang bawah tidak dapat menyatu sehingga sambungan akan mengalami kegagalan. 
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	Gambar : Sambungan Celah Lidah


Batang atas yang disambungkan ditutup dengan kantong plastik bening kemudian diikat. Tujuan pemberian kantong plastik ini adalah untuk menjaga kelembaban udara di sekitar sambungan.

Bibit tanaman yang sudah disambung sebaiknya di tempatkan pada tempat yang teduh dengan sinar matahari 20 – 25 %, dan jangan ditempatkan pada tempat yang terkena sinar matahari langsung. Maka dari itu tempat pembibitan perlu diberi naungan.

Setelah 3-5 minggu sambungan biasanya telah keluar tunas baru, ini sebagai tanda sambungan berhasil. Bila sambungan tidak berhasil biasanya ditandai dengan mengeringnya batang atas.

Setelah sambungan benar-benar jadi maka kerudung plastik dapat dibuka. Pelepasan ikatan sambungan dilakukan bila tepi bagian bawah tali pengikat batang bawah membengkak. Hal ini menandakan bahwa sambungan telah betul-betul kuat.

Untuk menjamin keberhasilan sambungan sebaiknya pelaksanaan penyambungan dilakukan pada waktu hari cerah dan tidak hujan, angin bertiup tidak kencang dan tidak di bawah terik sinar matahari. Hal ini untuk menjaga agar kambium tidak kering selama pelaksanaan penyambungan berlangsung, bila kambium sampai kering selama pelaksanaan sambungan dapat berhasil.
Pengikatan sambungan
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